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Abstrak

Sebanyak 55 isolat Streptococcus agalactiae, 19 isolat standar dan 36 isolat
lapang digunakan dalam penelitian ini. |SOlat Japang diisolasi dari air susu Sapi perah
penderita mastitis subklinis. aktivitas hernaglutinas antar isolat diamati dcngan
menggunakan bermcam-macam suspens eritrosit. Kebanyakan kultur S, agafactiae
yang memiliki hemaglutinin menunjukkan karakter permukaan set hidrofobik, tetapi
tidak semuakultur dengan kar akter tersebut memperlihatkan aktivitashemaglutinasi.

Pendahuluan

Streptococcus agalactiae  seperti
jugabakteri coccus Gram positif lainnya
memiliki konponen permukaan se! yang
terdiri dari kapsul, dinding dan membran
sitoplasma sel (L ay dan Hastowo, 1992).
Komponen ini bertanggung jawab
terhadap karakter permukaan g bakteri,
cH am tulisan ini yang dimaksud ialah
dergjat kesukaannya dengan air (hidrofit
atau hidrofob) (Wibawan et af., 1992).
Klasifikasi ini penting sebab berkaitan
dengan rnekanisme infeksi. dimana
nedi uminternal mahluk hidup sebagin
besar terdiri dari air {Lehninger, 1990)
dan dalam cairan tubuh ini terjadi
interaksi antara mikroba dan sistim
pertahanan inang (Tizard, 1982). bakteri
berkapsul umunmya mengekspresikan
fenotif yang bersifat hidrofil, hal ini
disebabkan kapsul tersusun dari
polisakarida yang umurnnya bersifat
hidrofil (Kasper. 1986). Pada S.
agalactiae, bakteri yang tidak berkapsul
umumnya bersifat hidrofob (Wibawan
dan Laemmler, 1990). Perbedaan

karakter  ini ikut berperan dalam
menentukan kemampuan bakteri melekat
padase! inang, termasuk eritrosit.

Fenomena hemaglutinasi adalah
model yang baik untuk kajian perlekatan
dan mekanisme infeks mikroba pada
inang (Duguid ef af., 1955), secara teknis
kajian hemaglutinasi relatif mudah, cepat
dan murah unt uk dilaksanakan. Banyak
bakteri yang mampu menghemaglutinasi
eritrosit seperti Streprococcus suis yang
mampu menghemaglutinas eritrosit
berbagai hewan (Gottschalk et al_, 1990),
Selain itu, S. agalactiae juga memiliki
aktivitashernaglutinasiterhadap eritrosit
kelinci (Wibawan et af., 1993). Karena
proses ini merupakan kontak antara
per mukaan sel mikroba dan sel inang,
naka peranan konponen pemukaan sel
menjadi penting dan menarik untuk
dikaji. Tulisan ini mencoba mengkaji
karakter permukaan set bakteri S.
agalactiae yang berasal dari sapi
penderita mastitis dan hubungannya
dengan kemampuan melakukm aktivitas
hemaglutinas pada suspens eritrosit
berbagaihewan piara.
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Bahan dan Metode

Isolat Streptococcus agalactiae
yang digunakan terdiri dari 19 isolat
standar yailu serotipe la, Ib, Ic, IL, IIL, IV,
V, Vi, VII, VIII, ca, cB, R, X, COHI,
COHI-10, COHr/s, COH31-21 dan Rrib
dan 36 isolat lapang yang berasal dari
sapi penderita mastitis subklinis.

Isolat lapang telah dikonfirmasi
sebagai Streptococcus agalactiae
(Yanuarsi, 1994; Sukada, 1996). Semua
isolat yang berasal dari satu koloni
tunggal ditumbuhkan pada media cair
Todd Hewitt selama 18 jam. Penyiapan
suspensi untuk pengujian derajat
hidrofobisitas permukaan sel (Salt
Aggregation Test/SAT) dilakukan
dengan prosedur menurut Utama ef al
(1997). Pengujian aktivitas
hemaglutinasi dilakukan dengan
prosedur menurut Rejeki (1996). Untuk
melihat hubungan antara aktivitas
hemaghutinasi dan derajat hidrofobisitas
permukaan s¢l dilakukan uji pasti-Fisher
dan uji khi kuadrat (Steel dan Torric,
1989) dengan tarafnyata 5%.

Hasil dan Pembahasan

Salt Aggregation Test adalah suatu
uji yang digunakan untuk mengetahui
keberadaan komponen proiein di
permukaan sel bakteri. Amonium sulfat
mampu menggumpalkan protein,
semakin rendah konsentrasi amonium
sulfat yang dibutuhkan untuk
menggumpalkan protein permukaan
tersebut semakin hidrofobik sifat bakteri
tersebut. Ekspresi protein dapat ditutupi
oleh keberadaan kapsul, sechingga bakteri
yang berkapsul memiliki nilai SAT vang
negatif,

Aktivitas hemaglutinasi dan derajat
hidrofobisitas permukaan sel (nilai SAT)
semua isolat S. agalactiae (standard dan

lapang) pada eritrosit manusia. sapi,
domba, kuda dan avam tertera pada
Tabel L. Dari Tabel I tampak bakteri
berkapsul cenderung tidak mampu
melakukan aktivitas hemaglutinasi, dan
bakteri tanpa kapsul mampu
melakukannya. Porsi bakteri yang
mampu menghemaglutinasi eritrosit
sama besarnya dengan bakteri yang tidak
mampu. dari sini dapat diamati bakteri
yang memang hidup di inang alaminya
(dalam hal ini sapi) mampu melekatkan
diri baik dengan perantara kapsul
maupun dengan perantara  komponen
lain.  Salah satu hal yang dapat
menerangkan ialah keberadaan fase
variasi (Salasia et al., 1994). Fase variasi
adalah suatu keadaan dimana pada
populasi baktcri dengan sifat tertentu
sclalu ada bakteri yang bersifat berbeda
dengan sifat populasinya. Jadi melihat
kemampuan bakteri bherkapsul
menghemaglutinasi darah sapi diduga
kuat diperani oleh populasi yang tidak
berkapsul (Wibawan, 1996, Informasi
lisan). Selanjutnya porsi bakteri tanpa
kapsul yang mampu melakukan
hemaglutinasi, pada eritrosit ayam
dominan dan hubungan aniara kedua sifat
ini nyata (P <0,05).

Nampak aktivitas hemaglutinasi
diperantarai oleh protein permukaan sel
{(mendominasj permukaan sel bakteri
tidak berkapsul/hemaglutinin) yang
mampu berinteraksi dengan eritrosit
(Fabel 1). Fenomena ini juga nampak
pada bakteri lain seperti Streptococcus
sufs (Kurl et al., 1989; Gotschalk ef ai.,
1990); Bacteriodes fragilis (Oyston dan
Handley, 1990): dan Shigella dyvsentriae
(Qadri et al., 1991). melihat pendapat
terakhir, nampaknya hemaglutinasi

juga dapat diperantarai oleh
lipopolisakarida, jelas dalam hal ini
hemaglutinasi memerlukan suatu
mekanisme di mana ada kecocokan
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Tabel 1. Aktivitas hemaglutinasi §. agalactiae pada eritrosit manusia, sapi. domba,
kuda dan ayam serta nilai SAT-nya.
Hemagla  Manusia Sapi Domba Kuda Ayam
tinasi Nilai SAT Nilai SAT Nilai SAT NilalSAT Nilar SAT
+ - Tot + - Tot b - Tot b - Tot F - Tot
t 3 0 13 15 6 21 6 2 8 5 1 6 1nmn 1 12
- 30 22 52 18 16 34 27 20 47 28 21 49 22 21 43
Total 33 22 55 33 22 55 33 22 55 33 22 55 33 22 355
Ket, P>005 P> 0,05 P >0,05 P>0,05 P 005
antara reseptor dan hemaglutinin, tanpa  berkapsul dengan kemampuan

melihat apa jenis hemaglutininnya.
Faktor-faktor fisikokimia seperti
interaksi hidrofobik, clektrostatik dan
lain-lain pada interaksi hemaglutinin-
reseptor jelas sangat berperan dalam
menimbulkan efek hemaglutinasi.

Kesimpulan

Dari penelitian ini nampak
adanya kecenderungan bakteri tidak
berkapsul dapat menghemaglutinasi
eritrosit dan khusus pada ayam ada
hubungan nyata antara sifat tidak

menghemaglutininasi (P <0.05).
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The relationship between haemagglutination activities and cell surface
characters in Sfreptococcus agalactiae

Abstract

Fifty five of Streptococcus agalactioe isolates, 19 reference strains and 36 field strains were
used in this study. The field strains were isolated from milk of subclinical mastitis cows. The
haemagglutination activities were observed among strains using various erythrocyte suspencions.
Most of §. agalactiae cultures with haemagglutinin showed hydrophobic surface characters, but not
all cultures with hydrophobic surface characters expressed haemagglutination activities.
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